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Abstrak (Indonesia) Sejarah Artikel

Kerusakan pada mesin dapat menganggu aktivitas produksi dan meningkatkan Submitted: 20 September 2024
defect pada produk. Disamping itu, kerusakan pada mesin dapat mengakibatkan Accepted: 23 September 2024
biaya perawatan yang tinggi dan menurunnya kinerja pada mesin. (Rosihan et al., Published: 30 September 2024
2022). Mesin merupakan salah satu alat produksi yang mempunyai peranan yang

sangat penting dalam produktivitas di dalam suatu organisasi atau perusahaan, Kata Kunci

dimana suatu produktivitas ada yang sangat bergantung pada mesin. Dalam proses Perawatan, Kerusakan,
pengeboran nikel, alat pengeboran nikel sangat penting guna untuk mendapatkan Analytical Hierarchy

contoh atau sampel kadar yang dimana untuk menentukan langkah awal kebijakan Process.

dalam penambangan produksi bahan galian. PT. LAWAKI TIAR RAYA

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan khususnya

pertambangan nikel yang mulai berdiri dari tahun 2017-sekarang yang bertempat

di Desa Loka, Kecamatan Tolala, Kabupaten Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi

Tenggara, cuman untuk sementara saat ini melakukan pengeboran untuk eksplorasi

nikel. Dari hasil observasi yang dilakukan di PT. Lawaki Tiar Raya didapatkan

hasil bahwa kerusakan pada mesin hanya terjadi satu sampai tiga kali dalam rentan

waktu sebulan hal itu dikarenakan penggantiaan pada oli, gir besar, lahar, gir kecil

serta pengecekan pada mesin yang tidak rutin dilakukan sehingga dapat

mempengaruhi produktivitas dan menambah biaya pengeluaran bagi perusahaan.

Oleh karena itu dibutuhkan strategi perawatan agar dapat mengurangi biaya yang

keluar tanpa harus mengurangi kualitasnya dengan kata lain meningkatkan

efisiensi system pemeliharaannya. Oleh karena itu, metode Analytical Hierarchy

Process digunakan untuk menentukan strategi perawatan yang baik guna untuk

menunjang integritas yang dapat mewujudkan tujuan organisasi baik tujuan utama,

maupun non tujuan organisasi.

1. PENDAHULUAN

Perawatan ialah suatu kegiatan terjadwal dari semua proses aktivitas yang dilakukan
dalam mempertahankan dan menjaga keutuhan dan ketahanan peralatan supaya tetap terus
dapat beroperasi secara efektif. Dalam artian lain mengenai perawatan yaitu suatu aktivitas
yang dapat memberikan jaminan atas kelangsungan mesin dan juga peralatan sehingga ketika
dibutuhkan akan langsung dapat digunakan sesuai yang diharapkan.

PT. LAWAKI TIAR RAYA merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pertambangan khususnya pertambangan nikel yang mulai berdiri dari tahun 2017-sekarang
yang bertempat di Desa Loka, Kecamatan Tolala, Kabupaten Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi
Tenggara, cuman untuk sementara saat ini melakukan pengeboran untuk eksplorasi nikel.

Strategi perawatan pada dasarnya adalah konsep yang sesuai dengan standart untuk
dapat dilakukan operator maintenance dan tetap mementingkan keselamatan kerja pada saat
melakukan perawatan agar mesin dapat beroperasi dengan baik.

maka untuk menjaga eksistensi perusahaan dan tetap kompetitif upaya yang perlu

dilakukan harus dapat menentukan strategi perawatan mesin yang baik. Peran perusahaan
dalam menerapkan strategi perawatan merupakan sebuah langkah yang fundamental. Secara
umum, langkah penerapan strategi perawatan dapat dilakukan dari mulai mengidentifikasikan
kerusakan yang sering terjadi, menganalisis kerusakan, mengevaluasi kerusakan, dan
menentukan strategi perawatan. Penentuan strategi perawatan yang baik terutama pada * = &
perawatan mesin akan membantu agar tidak menjadi penghalang perusahaan ’wm ; ?
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« menjalankan dan mengelola perusahan dengan baik.

2. METODE

Adapun metode untuk menentukan strategi perawatan mesin pengeboran nikel
adalah’ metode Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP merupakan suatu pertama kali
dikembangkan oleh seorang yang bernama Thomas L. Saaty dengan pengertian merupakan alat
untuk mengambil keputusan yang dapat di uraikan dari suatu masalah yang kompleks pada
struktur hierarki atau rangkaian dengan beberapa tingkatan yang memiliki suatu tujuan tertentu,
kriteria dan sub kriteria. . Dalam situasi yang kompleks, pengambilan keputusan tidak
dipengaruhi oleh satu faktor saja melainkan multifaktor dan mencakup berbagai jenjang
maupun kepentingan. Penilaian ini dapat disajikan dalam bentuk matriks yang disebut matriks
pairwise comparison yaitu matriks perbandingan berpasangan yang memuat tingkat
preferensi beberapa alternatif untuk kriteria. Skala preferensi dengan skala 1 menunjukan
tingkat paling rendah sampai dengan skala 9 tingkatan paling tinggi (Wahyu et al., 2017).

Tahap awal yang dilakukan adalah Menyusun hierarki menggunakan Kriteria yang
penting Persoalan yang akan diselesaikan, diuraikan menjadi unsur-unsurnya,yaitu kriteria dan
alternatif, kemudian disusun menjadi struktur hirarki, kemudian melakukan penilaian Kkriteria
dan alternatif melalui perbandingan berpasangan menggunakan skala 1 sampai 9, selanjutnya
menentukan prioritas untuk menentukan peringkat alternatif dari seluruh alternatif, baik
kriteria kualitatif maupun kuantitatif dapat dibandingkan sesuai dengan penilaianyang teah
ditentukan untuk menghasilkan suatu bobot dan prioritas. Bobot atau prioritas ini dihitung
dengan manipulasi matriks atau dengan penyelesaian matematik, terakhir Mengukur
Konsistensi Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi
yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan
konsistensi yang rendah
Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus :

= (Mmaks-n)/n-1

Dimana n= banyaknya elemen berdasarkan sumber kriteria.
Hitung rasio konsistensi/Consistency Index (CI) dengan rumus:

CR=CI/IR

Dimana:

CR = Consistency Ratio “hasil akhir dari perhitungan”

CI = Consistency Index “untuk mencari konsistensi index”
= Index random consistency CRH = M/M’

Analisis risiko dengan FMEA memiliki kelemahan yaitu Struktur yang berhirarki,
sebagai konsekwensi dari kriteria yang dipilih, sampai pada subkriteria yang paling dalam,
Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkosistensi berbagai kriteria dan
alternatif yang dipilih oleh para pengambil Keputusan, Memperhitungkan daya tahan atau
ketahanan output analisis sensitivitaspengambilan keputusan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil nilai masing-masing strategi

Dalam proses pembobotan nilai masing-masing strategi mengidentifikasi strategl
perawatatn mesin yang disusun sesuai ruang lingkup operasional di PT. LAWAKI TIAR ,
RAY A Setelah dilakukan dengan pencarian informasi melalui wawancara dan berbagai'maeam * ¥
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.« literatur yang dijadikan landasan teori. Kemudian diperoleh tiga strategi perawatan. Seperti
¢ tabgl ditgawah ini:
* Tabel 1 Identifikasi Strategi
Strategi Perawatan
1. Preventive Maintenance
2. Prediktif Maintenance
3. Korektif Maintenance

Strategi perawatan pada dasarnya adalah konsep yang sesuai dengan standart untuk dapat
dilakukan operator maintenance dan tetap mementingkan keselamatan kerja pada saat
melakukan perawatan agar mesin dapat beroperasi dengan baik. Menurut Sudrajat (2011).

Tabel 2 Hasil nilai masing-masing strategi

Perawatan . .
Pencegahan Perawat_an Peravx_/atgn Jumlah S Ma.t”lfs X | Konsistensi
. korektif Prediktif Vector Priority
Terjadwal
Perawatan
Pencegahan 0.18 0.53 0.04 0.75 0.25 2.74 10.96
Terjadwal
PR 0.80 0.12 0.72 1.64 0.55 2.27 4.15
korektif
Perawatan
Prediktif 0.02 0.35 0.24 0.61 0.20 1.89 9.30
Jumlah 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00

Berdasarkan Hasil Perhitungan Excel menggunakan metode AHP diperoleh bahwa nilai
bobot tertinggi data strategi menunjukan Perawatan Pencegahan (Preventive Maintenance )
dengan bobot 10.36, lalu Perawatan Prediktif dengan bobot 9.30, dan bobot terendah Perawatan
Korektif dengan bobot 4.15

3.2 Hasil nilai masing-masing Kriteria

Proses Pembobotan AHP menggunakan Microsoft Excel Pembobotan akan dianggap
konsisten jika nilai consistency Ratio kurang dari sama dengan 0,1 (<10%), maka nilai
pembobotan AHP dapat digunakan sebagai nilai bobot kriteria.

Tabel 3 Identifikasi kriteria

hanusia

Keahlian dan Keterarmpilar

Kornurik asi dan Kerjasam,

rehiatan dan Keselamatan B

Jurnlab

Mesin

Kemudahan Perawatan

Prezsiz dan Stabilitaz

Jata Tahan Terhadap Pan: , @ »> »

Jurnlak
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¢ ¢ b & Ketahanan terhadap Koros

Ketersedisan dan Biaya

Kestabilan Terrnal

Jurnlak

Pletode

Ketahanan terhadap Koros

Keterzedi san dan Biava

K.estabilar Terrnal

Tabel 4 Hasil nilai semua kriteria

Eigen Matriks

Manusia | Mesin | Material | Metode | Jumlah g X
Vector L
Priority

Manusia | 0.16 0.28 0.34 0.68 1.46 0.37 1.49

Mesin 0.16 0.28 0.35 0.05 0.84 0.21 0.91

Material 0.20 0.38 0.26 0.04 0.88 0.22 1.01

Metode 0.48 0.06 0.05 0.23 0.82 0.21 1.40

Jumlah 1.00 1.00 1.00 1.00 4.00 1.00

TOTAL KESELURUHAN
A MAKS 4.96

Cl 0.32
RI 0.58
CR 0.05 KONSISTEN

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam memilih
alternatif penentuan strategi perawatan mesin pengeboran nikel dengan menggunakan empat
kriteria yaitu Manusia, Mesin, Material dan Metode, yang diolah menggunakan metode
Analityc Hierarchy Process (AHP) Nilai Strategi yang paling tinggi yaitu Preventive
Maintenance dengan nilai 10.36, lalu Perawatan Prediktif dengan bobot 9.30, dan bobot
terendah Perawatan Korektif dengan bobot 4.15 kemudian dilakukan perhitungan bobot
masing-masing 4 kriteria, Diperoleh bahwa kriteria Metode mempunyai bobot CR paling tinggi
yaitu 0,07, kemudian kriteria Material dengan bobot CR 0,04, lalu kriteria Mesin dengan bobot
CR 0,02, dan terakhir kriteria Manusia dengan bobot CR 0,01.
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